BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepercayaan diri korban
kekerasan seksual pada remaja di Kampung Baru Bawah Asam Kota
Padang, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri korban mengalami
perkembangan signifikan yang terlihat dari tiga aspek utama, yaitu

keyakinan kemampuan diri, optimis, dan bertanggung jawab.

1. Aspek keyakinan kemampuan diri, NJR menunjukkan peningkatan
kesadaran dan keyakinan terhadap kemampuan dirinya. Ia tidak hanya
mulai merawat kesehatannya secara fisik dan emosional, tetapi juga
mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya dalam berbagai
aspek | kehidupan sehari-hari, termasuk 'menyelesaikan tugas dan
memilih aktivitas yang mendukung pengembangan diri. Hal ini
menandakan bahwa NJR mampu menginternalisasi pengalaman
traumatis sebagai motivasi positif untuk memperkuat rasa percaya diri
dan kesiapan menghadapi tantangan masa depan.

2. Aspek optimis, NJR memperlihatkan sikap optimis yang konsisten dan
matang dalam menyikapi pengalaman kekerasan yang dialaminya. la
mampu memfokuskan pikiran pada hal-hal positif, mengambil hikmah

dari peristiwa traumatis dan menolak sikap menyalahkan diri sendiri.
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Sikap ini menjadi penopang penting dalam proses pemulihan,
mendorong NJR untuk tetap bersemangat mengejar cita-cita dan
mengatur kehidupannya dengan disiplin serta penuh harapan.

3. Aspek bertanggung jawab, NJR memperlihatkan tanggung jawab
tercermin dari sikapnya yang konsisten dalam menjalankan kewajiban,
keberanian mengakui kesalahan, dan membangun rutinitas positif yang
mendukung keteraturan serta pengendalian diri. Sikap tanggung jawab
ini menunjukkan kedewasaan emosional yang membantu NJR dalam
menata kembali kehidupan sosial dan psikologisnya pasca trauma.

Secara keseluruhan ketiga aspek kepercayaan diri tersebut saling
mendukung dan berperan penting dalam proses pemulihan NJR sebagai
korban kekerasan seksual. Temuan ini menggarisbawahi bahwa dengan
dukungan keluarga terutama peran ibu yang tepat dan usaha pribadi yang
kuat, NJR dapat memperbaiki dan membangun kembali kepercayaan diri

secara bertahap meskipun pernah mengalami pengalaman traumatis.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kepercayaan
diri remaja korban kekerasan seksual di Kampung Baru Bawah Asam Kota
Padang, maka penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Remaja Korban Kekerasan Seksual

Remaja yang menjadi korban kekerasan seksual diharapkan
tidak terus menerus hidup dalam bayang-bayang trauma dan rasa
bersalah. Meskipun peristiwa yang dialami sangat menyakitkan,

namun masa depan tetap terbuka untuk dijalani dengan lebih baik.
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Oleh karena itu, penting bagi remaja korban untuk membangun
kembali kepercayaan terhadap dirinya sendiri, meyakini bahwa
dirinya berharga, memiliki potensi, dan pantas untuk bahagia.
2. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi
jumlah subjek maupun lingkup kajian, oleh karena itu, bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
jumlah subjek yang lebih luas dan beragam agar dapat memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika kepercayaan

diri remaja korban kekerasan seksual.
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